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ABSTRACT

Oil palm plantations are often considered to reduce biodiversity, both plant and animal. This
encourages every oil palm plantation company to have HCV (High Conservation Value) areas as an
effort to increase biodiversity. There have been many studies on the management of HCV areas but there
is no final conclusion on their effectiveness. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of
HCV areas in supporting biodiversity conservation in oil palm plantation areas in Riau Province. The
method used was a literature study from various relevant sources. Literature results show that some
HCV areas are forest and non-forest. Non-forest HCVs are oil palm plantation areas that have been
converted into HCV areas. This is because some oil palm plantation companies planted before there
were regulations related to HCV areas. Based on the literature results, it is also known that forested
HCV areas have a higher diversity of birds and mammals compared to oil palm plantation areas. The
diversity of butterflies in each land cover also differs, but overall, there are more butterflies in HCV
areas. The conclusion that can be drawn is that HCV areas are needed in oil palm plantations as areas
that can supply food, nesting, shelter, and foraging needs in HCV areas that have vegetation diversity.
However, some non-forested HCV areas have not been able to increase wildlife diversity, especially
mammals and birds.
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ABSTRAK

Perkebunan kelapa sawit sering dianggap menurunkan keanekaragaman hayati, baik tumbuhan maupun
satwaliar. Hal ini mendorong setiap perusahaan perkebunan kelapa sawit memiliki areal NKT (Nilai
Konservasi Tinggi) sebagai upaya dalam meningkatkan keanekaragaman hayati. Penelitian mengenai
pengelolaan areal NKT sudah cukup banyak namun belum ada kesimpulan akhir terkait efektifitasnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa efektifitas areal NKT dalam mendukung konservasi
keanekaragaman hayati di areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau. Metode yang digunakan yaitu
studi literatur dari berbagai sumber yang relevan. Hasil pustaka menunjukkan bahwa beberapa areal
NKT ada yang berbentuk hutan dan non-hutan. NKT yang non hutan merupakan areal kebun sawit yang
sudah dialihfungsikan menjadi areal NKT. Hal ini karena beberapa perusahaan perkebunan kelapa sawit
melakukan penanaman terlebih dahulu sebelum adanya peraturan terkait areal NKT. Berdasarkan hasil
pustaka juga diketahui bahwa areal NKT yang berhutan memiliki keragaman burung dan mamalia lebih
tinggi dibandingkan dengan areal kebun sawit. Keragaman kupu-kupu setiap tutupan lahan juga berbeda,
namun secara keseluruhan lebih banyak ditemukan di areal NKT. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah areal NKT sangat dibutuhkan di perkebunan kelapa sawit sebagai areal yang dapat mensuplay
kebutuhan pakan, tempat bersarang, tempat berlindung, dan mencari makan di areal NKT yang memiliki
keragaman vegetasi. Namun beberapa areal NKT yang non-hutan belum mampu meningkatkan
keragaman satwaliar, terutama mamalia dan burung.

Kata kunci: keanekaragaman hayati, konservasi, NKT
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PENDAHULUAN

Salah satu ancaman terhadap
keanekaragaman hayati adalah hilangnya habitat
untuk areal pertanian dan perkebunan, serta
berbagai aktivitas manusia yang berdampak
menurunkan kualitas habitat dan konektivitas
lanskap. Peningkatan fragmentasi habitat
berhubungan  dengan perubahan kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembaban yang
dapat membuat banyak spesies lebih rentan
terhadap penurunan populasi. Konversi hutan
menjadi areal perkebunan sawit sering dituduh
sebagai salah satu faktor utama penyebab
terjadinya  deforestasi dan hilangnya
keanekaragaman hayati di berbagai negara
tropis (Fitzherbert et al., 2008; Danielsen et al.,
2009; Koh & Wilcove, 2008; Sodhi et al., 2010;
Azhar et al., 2013). Alokasi sisa hutan di hutan
produksi dan perkebunan dapat digunakan untuk
pelestarian keanekaragaman hayati (Meijaard et
al., 2006). Salah satu sisa hutan di perkebunan
kelapa sawit adalah areal Nilai Konservasi
Tinggi (NKT), sehingga diharapkan di
perkebunan kelapa sawit berpengaruh terhadap
meningkatnya keanekaragaman hayati.

Konsep NKT pertama kali disusun oleh
Forest Stewardship Counsil (FSC) pada tahun
1999 sebagai prinsip ke 9 dari standar
pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Konsep
NKT pada awalnya dirancang dan diaplikasikan
untuk pengelolaan hutan produksi (areal hak
pengelolaan  hutan/HPH).  Konsep  ini
berkembang sehingga dapat digunakan di
berbagai sektor yang lain. Keberadaan HCV
pada sektor publik digunakan dalam
perencanaan pada tingkat nasional dan provinsi,
seperti di Bolivia, Bulgaria dan Indonesia
(HCV-RIWG, 2009). Konsep NKT ditujukan
untuk membantu para pengelola hutan dalam
usaha peningkatan keberlanjutan sosial dan
lingkungan hidup (Mustaghfirin, 2012). NKT
harus diutamakan untuk kelestarian
keanekaragaman hayati serta perlindungan
Daerah Aliran Sungai (DAS) dan jasa
lingkungan (Murdiyarso et al., 2011).

Pulau Sumatera memiliki perkebunan
kelapa sawit yang sangat luas, bahkan Riau
adalah provinsi dengan perkebunan kelapa sawit
terluas di Indonesia. Luasan perkebunan kelapa
sawit di Riau dalam kurun waktu 11 tahun
(2011-2021) mengalami kenaikan sebesar
49.07%. Meskipun begitu, area NKT di wilayah
Sumatera cenderung memiliki vegetasi yang
tidak terlalu rapat dan didominasi oleh
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tumbuhan bawah, semak, dan semai (Santosa et
al., 2016). Pada beberapa lokasi, terdapat
tanaman kelapa sawit pada area NKT serta
spesies yang ditanam untuk tujuan pengayaan
spesies (Santosa et al., 2016). Hal ini terjadi
karena pada saat awal pembangunan beberapa
perkebunan tidak memiliki areal NKT, sehingga
dalam perkembangan selanjutnya pengelola
kemudian menyisihkan area kebun untuk
dijadikan area NKT. Namun pada lokasi lainnya
masih dijumpai area NKT yang didominasi
vegetasi spesies alam dengan berbagai tingkat
pertumbuhan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa efektifitas areal
NKT dalam mendukung keanekaragaman hayati
di perkebunan kelapa sawit.

METODOLOGI

Penelitian  dilaksanakan pada Bulan
Agustus-Desember tahun 2022. Metode yang
digunakan yaitu pengumpulan data melalui studi
berbagai pustaka terkait peranan NKT dalam
konservasi  keanekaragaman  hayati  di
perkebunan kelapa sawit. Data yang dibutuhkan
yaitu keanekaragaman flora dan fauna di
perkebunan kelapa sawit dan di areal NKT
(Tabel 1).

Tabel 1. Data keragaman mamalia, burung, dan

kupu-kupu
Tutupan Lahan
Kebun Sawit  Areal NKT Sumber pustaka
Mamalia Mamalia Nurjannah, 2016
Burung Burung Nurjannah, 2016;
Utami, 2018
Kupu-kupu Kupu-kupu Sechan, 2018;

Nurjannah, 2016

Areal kebun sawit dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu sawit muda, sawit sedang dan
sawit tua. Sawit muda adalah kondisi umur
termuda yang ditanam di areal perkebunan
masing-masing lokasi, begitu juga dengan sawit
tua adalah kondisi umur tertua di areal
perkebunan, sedangkan sawit sedang adalah
umur antara sawit muda dengan sawit tua di setia
perkebunan. Data keragaman mamalia, burung,
dan kupu-kupu vyang diperoleh kemudian
dibandingkan antar tutupan lahan sesuai dengan
lokasi penelitian. Data keragaman tumbuhan di
areal NKT digunakan untuk membuat analisis
terkait hubungan keragaman tumbuhan dengan
satwaliar (burung, mamalia, dan kupu-kupu).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keragaman Mamalia

Hasil analisis data terkait keragaman
mamalia menunjukkan bahwa terdapat variasi
jumlah jenis yang ditemukan di setiap lokasi
(Tabel 2). Berdasarkan Tabel 2, jumlah mamalia
tertinggi di areal NKT hanya ditemukan di
lokasi A dan lokasi E, sedangkan untuk areal
lainnya hanya ditemukan 2 jenis mamalia,
bahkan di lokasi C, jumlah jenis mamalia lebih
banyak ditemukan pada tutupan lahan sawit
muda. Semakin beragam habitat, maka habitat
tersebut semakin mampu mendukung populasi
spesies yang berbeda (Cramer & Willig, 2002).
Penyebab rendahnya keanekaragaman hayati di
areal perkebunan sawit diduga karena sifat pola
tanamnya yang monokultur dan tidak adanya
komponen utama vegetasi hutan yang meliputi
pepohonan hutan, liana dan anggrek epifit
(Danielsen et al., 2009), sehingga
keanekaragaman spesies mamalia di kebun
sawit lebih rendah dibandingkan dengan areal
berhutan seperti NKT dan hutan sekunder.

Jenis mamalia yang ditemukan di areal
kebun sawit antara lain tikus belukar (Rattus
tiomanicus) dan tupai indah  (Tupaia
splendidula), sedangkan pada areal NKT lebih
bervariasi seperti monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) dan lutung kelabu (Presbytis
cristata) pada lokasi A. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi areal yang masih berhutan dan
memiliki variasi jenis tumbuhan lebih banyak
merupakan areal yang lebih baik digunakan
sebagai habitat mamalia. Variasi jenis tumbuhan
juga berbanding lurus dengan variasi jenis
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tumbuhan pakan, bersarang, atau bermain
mamalia. Seperti halnya jenis primata yang
membutuhkan lebih banyak vegetasi pohon
untuk bermain atau tempat berlindung. Sebagian
besar primata merupakan satwa arboreal
sehingga keberadaannya dipengaruhi oleh
keberadaan pohon (Masyithoh, 2017). Spesies
arboreal memiliki risiko lebih tinggi pada hutan
yang terbuka dan terfragmentasi (Meijaard et
al., 2006).

Keragaman Burung

Hasil pengolahan data terkait keragaman
jenis burung menunjukkan bahwa areal NKT
memiliki  keragaman jenis lebih  tinggi
dibandingkan areal kebun sawit, baik sawit
muda, sawit sedang, dan sawit tua (Tabel 3).
Keragaman jenis burung sangat dipengaruhi
oleh kondisi vegetasi. Hal ini karena semakin
beraneka ragam pohon pakan burung, maka
jumlah jenis burung juga akan meningkat. Jenis
burung yang ditemukan hampir diseluruh
perkebunan seperti cucak kutilang (Pycnonotus
aurigaster), cekakak belukar  (Halcyon
smyrnensis), bubut alang-alang (Centropus
bengalensis) dan bubut besar (Centropus
sinensis) (Masyithoh, 2017). Permana (2016)
menyebutkan bahwa C.bengalensis merupakan
jenis burung yang memilih habitat terbuka atau
areal  perkebunan. Selain itu  burung
C.bengalensis dan C.sinensis adalah jenis
burung pemakan serangga dan sebagai
pengendali hama serangga di perkebunan kelapa
sawit (Masyithoh, 2017).

Tabel 2. Jumlah jenis mamalia

Lokasi Tutupan Lahan Jumlah jenis
Sawit Muda Sawit Sedang Sawit Tua NKT tumbuhan di NKT
A 0 Tidak ada data 2 6 129
B 0 Tidak ada data 4 2 58
C 4 Tidak ada data 2 2 32
D 1 Tidak ada data 2 2 28
E 2 2 2 4 17
Tabel 3 Jumlah jenis burung
Lokasi Tutupan Lahan Jumlah je_nis
Sawit Muda Sawit Sedang Sawit Tua NKT tumbuhan di NKT
AA 18 9 15 28 98
A 14 Tidak ada data 13 16 129
B 13 Tidak ada data 15 15 58
C 16 Tidak ada data 10 16 32
D 14 Tidak ada data 13 17 28

33


http://dx.doi.org/10.33387/cannarium.v21i1.6326

Cannarium (Jurnal limu-llmu Pertanian)
P-1SSN: 1693-1491 . E-ISSN:2774-5201

DOI: http://dx.doi.org/10.33387/cannarium.v21i1.6326

Jenis-jenis burung yang terdapat di perkebunan
kelapa sawit merupakan pemakan serangga,
pemakan buah-buahan, pemakan biji, pengisap
madu, pemakan daging, dan pemakan macam-
macam jenis makanan (Yoza, 2000). Hasil
penelitian ~ Nurjannah et al. (2016)
menunjukkan bahwa terdapat beberapa spesies
yang hanya ditemukan di areal hutan sekunder
dan areal NKT, yaitu elang ular bido (Spilornis
cheela), bentet loreng (Lanius tigrinus),
jingjing batu (Hemipus hirundinaceus), dan
karangkeng perut putih  (Anthracoceros
albirostris). Areal NKT efektif untuk
digunakan sebagai habitat burung karena
terdapat vegetasi yang beragam untuk
dimanfaatkan. Beberapa spesies tumbuhan
yang dimanfaatkan oleh burung vyaitu
Endospermum diadenum dan Acacia mangium
(Nurjannah et al., 2016).
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Biasanya vegetasi yang terdapat di areal
perkebunan kelapa sawit hanya tumbuhan
bawah. Keberadaan tumbuhan bawah di kebun
kelapa sawit sangat penting karena dapat
menjadi  tempat berlindung atau tempat
bersarang bagi burung dan tempat tinggal
serangga. Serangga merupakan salah satu jenis
pakan bagi beberapa jenis burung insektivora
seperti perenjak rawa (Prinia flaviventris) dan
bubut besar (Centropus sinensis) (Utari, 2000).

Keragaman Kupu-kupu

Kupu-kupu lebih menyukai kondisi tutupan
lahan yang lebih terbuka dengan komposisi
tumbuhan bawah yang beragam sebagai tempat
mencari pakan dan sebagai tumbuhan inang
untuk larva kupu-kupu. Tabel 4 menunjukkan
keragaman jumlah jenis kupu-kupu di beberapa
lokasi.

Tabel 4 Jumlah jenis kupu-kupu di areal perkebunan kelapa sawit

Tutupan Lahan

Jumlah jenis tumbuhan di

Lokasi Sawit Muda Sawit Sedang Sawit Tua NKT NKT
AC 9 0 7 9 Tidak ada data
AD 15 15 13 22 89 (Tumbuhan bawah)
A 8 Tidak ada data 19 13 129
B 7 Tidak ada data 9 10 58
C 17 Tidak ada data 11 18 32
D 27 Tidak ada data 16 14 28

Pada Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata kupu-
kupu lebih banyak ditemukan di areal NKT,
namun pada lokasi D, kupu-kupu lebih banyak
ditemukan di areal kebun sawit muda. Areal
NKT pada lokasi D memiliki jumlah tumbuhan
paling sedikit dibandingkan dengan NKT pada
lokasi lainnya. Hal ini bisa disebabkan areal
NKT bukan merupakan areal yang berhutan.
Jenis kupu-kupu yang paling banyak ditemukan
yaitu jenis dari famili Nymphalidae memiliki
jumlah jenis terbanyak dan wilayah penyebaran
yang luas dibandingkan dengan famili lainnya
(Rizal, 2007). Beberapa spesies tumbuhan di
yang dimanfaatkan oleh kupu-kupu vyaitu
Asystasia gangetica, Mikania sp dan Leea
indica Suryanto (2014). Kupu-kupu merupakan
satwa yang sangat tergantung pada keberadaan
tanaman pakan, sehingga jumlah dan jenis
pakan akan berpengaruh pada kemampuan
reproduksi kupu-kupu (Dennis et al., 2004).

Peran NKT dalam meningkatkan keragaman
hayati di perkebunan kelapa sawit

Setiap strata hutan memiliki kemampuan dalam
mendukung kehidupan jenis-jenis satwaliar
(Alikodra, 2002). Areal NKT dapat berfungsi
sebagai tempat singgah sementara (Stepping-
stone) atau bahkan habitat bagi beberapa jenis
satwaliar dilindungi dan terancam punah
(Fitzherbert et al.,, 2008; Kartono, 2015).
Keberadaan areal NKT dapat meningkatkan
keragaman satwaliar, hal ini didukung
pernyataan Fitzherbert et al. (2008) bahwa
peningkatan jumlah habitat yang berbeda dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan
keragaman spesies. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa  variasi habitat
berpengaruh terhadap keberadaan burung
(Dewi et al., 2007), mamalia (Santosa et al.,
2008), dan kupu-kupu (Lien, 2015) karena
perbedaan vegetasi yang ada pada setiap habitat
berbeda.

Hasil penelitian Nahlunnisa et al.
(2022) menyatakan bahwa areal NKT belum
efektif dalam menjaga keanekaragaman spesies
tumbuhan. Hal ini dapat menjadi acuan dalam
menganalisa keragaman satwaliarnya.
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Keragaman satwaliar berbanding lurus dengan
keragaman tumbuhan, sehingga apabila areal
NKT belum efektif falam memelihara
keragaman tumbuhan, maka belum efektif pula
dalam  menjaga  keragaman  satwaliar.
Tingginya indeks keanekaragaman mamalia
berhubungan dengan tingginya
keanekaragaman jenis vegetasi pada areal
perkebunan kelapa sawit (Kartono, 2015). Hal
ini juga sesuai dengan hasil penelitian Santosa
dan Perdana (2017) yang menyatakan bahwa
kawasan NKT yang masih berhutan memiliki
peran dalam pelestarian keanekaragaman jenis
mamalia terbukti dengan tingkat
keanekaragaman lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kawasan NKT yang non berhutan
apalagi dengan perkebunan kelapa sawit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dari berbagai pustaka
menunjukkan areal NKT yang masih berhutan
memiliki jenis satwaliar yang lebih beragam
dibandingkan dengan areal perkebunan kelapa
sawit. Hal ini karena areal NKT yang masih
berhutan memiliki vegetasi yang cukup
beragam bahkan berbeda jauh dengan areal
perkebunan kelapa sawit. Adanya areal NKT
dapat mendukung tanggung jawab pemilik
perkebunan kelapa sawit dalam turut serta
melestarikan keanekaragaman hayati.
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